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Abstrak

Metode balur adalah metode yang berfungsi untuk mengeluarkan racun dari tubuh melalui kulit.
Dalam metode pembaluran terdapat empat tahapan yaitu tahap pemberian obat acetosal (AC), benzoquinon
(Bq), HUM (Urea), dan kopi. Dalam penelitian ini dilakukan identifikasi gugus fungsi yang terkandung pada
obat dan limbah balur yang diduga sebagai zat yang berperan pada penyakit miom.

FT-IR digunakan untuk mengidentifikasi gugus fungsi dan senyawa yang terkandung dalam obat dan
limbah balur. Dari hasil k arakterisasi menggunakan FT-IR diperoleh hasil sejumlah gugus fungsi yang
terdapat pada obat dan limbah balur. Dan tidak ditemukan perbedaan gugus fungsi pada obat dan limbah
balur pada penderita miom, sehingga belum dapat ditentukan gugus fungsi yang berperan dalam
penyembuhan miom. Namun hasil FT-IR untuk penderita miom menunjukkan terjadinya pergeseran bilangan
gelombang yang belum dapat dianalisa.

Kata kunci : Balur, obat dan limbah balur, FT-IR
Abstract

Rubbing method is a method used to remove toxin in the human body through skin. There are four
steps of rubbing methods, they are giving acetosal (AC) medicine, benzoquinon (Bq), HUM (Urea), and
coffee. The purpose of this research is to identify the functional group of medicine and waste rubbing‘s,
which indicating substance of myoma

FT-IR method is used to identify functional group and compound in medicine and waste rubbing.
By using FT-IR, the result showed the amount functional group of the medicine and waste rubbing. On the
other hand, there were no differences functional group in medicine and waste rubbing for myoma’s patient.
In spite of FT-IR’s result for myoma’s patient showed the wavenumber. But it can’t be explined, now further
analysis is needed to understand this phenomena.
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I. PENDAHULUAN 1996). HUM (Urea) adalah senyawa organik

II. Metode pembaluran adalah metode
yang berfungsi untuk mengeluarkan racun
dari tubuh melalui kulit. Dalam metode
pembaluran terdapat empat tahapan yaitu
tahap pemberian obat acetosal (AC),
benzoquinon (Bq), HUM (Urea), dan kopi.
Acetosal mengandung gugus fungsi asam
karboksilat dengan rumus molekul CyHgO4
yang digunakan sebagai senyawa analgesik
(penahan rasa sakit) (Syarif. 2007).
Benzoquinon adalah senyawa kimia dengan
rumus CeH4O,, yang dalam keadaan murni
membentuk kristal berwarna kuning cerah
dengan karakteristik bau yang kurang enak
menyerupai klorin atau pemutih (Miano.

yang tersusun dari unsur karbon, hidrogen,
oksigen, dan nitrogen dengan rumus CON,H,4
atau (NH,).CO (Brigen. 2000). Kopi
didominasi oleh senyawa alkaloid xantina
berbentuk kristal yang memiliki sensasi rasa
pahit dengan rumus kimia CgHi0N4O
(Moughan. 2003)

1. Metode pembaluran biasanya
digunakan untuk pengobatan penderita miom
atau mioma. Miom adalah salah satu penyakit
sejenis tumor jinak yang ada pada dinding
rahim wanita yang tumbuh ketika wanita
masih dalam masa produktif. Miom tidak
hanya tumbuh satu buah, miom dapat tumbuh
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banyak ditiap dinding rahim hingga ke selaput
dinding rahim wanita. Miom rata-rata
berukuran seperti kacang polong dan anggur
(Kurniasari. 2010). Setiap obat yang
digunakan dalam tahap pembaluran memiliki
kandungan senyawa yang berbeda. Dengan
menggunakan alat FT-IR (Fourier Transform
Infra Red) akan diketahui senyawa penyusun
obat balur serta gugus fungsi mana yang
banyak terikat pada tubuh.

IV. FT-IR merupakan salah satu instrumen
yang menggunakan prinsip spektroskopi.
Spektroskopi adalah spektroskopi inframerah
yang dilengkapi dengan transformasi fourier
untuk deteksi dan analisis hasil spektrumnya
(Anam. 2007). Spektroskopi inframerah
berguna untuk identifikasi senyawa organik
karena spektrumnya yang sangat kompleks
yang terdiri dari banyak puncak-puncak
(Chusnul. 2011). Selain itu, masing-masing
kelompok  fungsional = menyerap  sinar
inframerah pada frekuensi yang unik.
Berdasarkan penelitian sebelumnya telah
dilakukan untuk mengetahui jenis-jenis gugus
fungsi yang dapat mengindikasikan komposisi
umum dari obat dan limbah balur (Diena.
2009). Dalam penelitian ini obat balur dan
limbah balur diamati dengan menggunakan
FT-IR, dengan tujuan untuk mengetahui
perbedaan gugus fungsi yang terdapat dalam
obat balur dan dan limbah balur pada
penderita miom.

V. Tujuan dari peneltian ini
adalah mengamati gugus fungsi yang
terkandung dalam obat dan limbah balur
dengan menggunakan FT-IR dan mengamati
perbedaan hasil FT-IR obat dan limbah balur.

VL Rumusan masalah dari
penelitian ini adalah mengidentifikasi gugs
fungsi obat dan limbah balur dengan FT-IR
dan bagaimana perbedaan hasil FT-IR obat
dan limbah balur.

VII. METODE PENELITIAN

VIII.  Spektroskopi FT-IR (Fourier
Trasform Infra Red) merupakan spektroskopi
inframerah  yang  dilengkapi = dengan
transformasi Fourier untuk deteksi dan
analisis hasil spektrumnya. Inti spektroskopi
FT-IR adalah interferometer Michelson yaitu
alat untuk menganalisis frekuensi dalam
sinyal gabungan.

IX. Spektrum inframerah tersebut
dihasilkan dari pentrasmisian cahaya yang
melewati sampel, pengukuran intensitas
cahaya dengan detektor dan dibandingkan
dengan intensitas tanpa sampel sebagai fungsi
panjang gelombang. Spektrum inframerah
yang diperoleh kemudian diplot sebagai
intensitas fungsi energi, panjang gelombang
(um) atau bilangan gelombang (cm™)
(Marcott (1986) ,Anam (2007)).

X. Skema alat spektroskopi FTIR
secara sederhana ditujukan pada gambar 2.1

XI.

XII. Gambar 2.1 Skema  alat
spektroskopi FT-IR. (1) Sumber
inframerah. (2) Pembagi berkas
(beam spliter). (3) Kaca pemantul.
(4) Sensor inframerah. (5) Sampel.
(6) Display (Anam dkk. 2007)

XIII. HASIL DAN PEMBAHASAN

XIV. Identifikasi gugus fungsi

pada obat dan limbah balur

XV. Obat dan limbah acetosal

(AC)

XVI. Hasil analisa  spektroskopi
inframerah menunjukkan bahwa pada obat
acetosal dan limbah acetosal mengandung
serapan gugus fungsi O-H, gugus karbonil
C=0, vibrasi gugus C=C, dan ikatan C-O

XVIL.

XVIII. . Tabel 4.1 Data puncak serapan

inframerah obat acetosal penderita

miom
XIX. Bilanga XX. XXI. Tipe
n J vibr
Gelomb asi
ang

XXII.  XXIII.



Pun Liter
XXVI. XXVIIIL
3400
XXVII.
345
XXXII.
3400
XXXVI.
3500
XXXIX. XLI.
XL. 2970
289
XLV.
2900
XLVIIL. XLIX.
175 1750
LII. LV.
1680
LIII.

LIX.

XXIX. XXX. Asa

0] m
karb
oksi

lat
XXXIMIXXXIV. A

0] lkoh
ol/fe
nol
(H-
bou
nde
d)

XXXVIXXXVIIL. A

C min
a
dan
ami
da
pri
mer
(stre

tch)
XLII.  XLIII. Met

C il
CH;
didu
kun
8
den
gan
sera
pan
136
7,44

XLVI. XLVII. Ald

C ehid
a

L. LI. Este

C r

LVI. LVII. Ami

LX. LXI. Alk

C ena

LXIV. LXV. Aro

C mati
k
LXVIIILXIX. Imi
C na
dan
oxi
ma
LXXIIILXXIV. A
C min

d
LXXVILXXVIIIL. A

C lkoh
ol,
eter,
este
I,
asa

karb
oksi
lat,

anhi

drid

*Sumber : Pavia dkk. 2001

Tabel 4.2 Data puncak serapan

inframerah limbah acetosal penderita

1680
LIV.
167 LXIII.
1600
LXVII.
1690
LXX. LXXII.
1550
LXXI.
129 LXXVI.
1300
LXXIX.
LXXX.
LXXXI.
LXXXII.
miom
LXXXIII. Bila
ngan
gelomba
ng
LXXXVIILXXXIX.
Pun Litera
XCIL. XCIII.
342 3400
XCVIL
3400

LXXXINXXXVI.

LXXXWXXXVIL.T

J ipe
vib
rasi

XCIV. XCV. Asa
0] m
kar
bok
sila
t
XCVIIXCIX. Alk
0] oho



CL
3500

CIV. CV.
292 2970

CIX.
3000

CXII. CXIV.
1680
CXIIL

165 CXVIII.

1690

CXXII.
1680

CXXV. CXXVL

148 1600

CXXIX. CXXXI.

CIIL. CIII. Am
N ina
dan

ami
da
pri
mer
(str
etc
h)
CVI. CVIL. Me
C til
CH

did
uku
ng

den
gan
serr
apa

145
9,0
5
CX. CXI. Alk
C ana
(str
etc
h)
CXV. CXVI. Am
C ida

CXIX. CXX. Imi

C na
dan
oxi
ma

CXXIIICXXIV. A

C lka

na
CXXVICXXVIIIL. A

C ro
mat
ik

CXXXICXXXIII. A

CXXX. 1550 C min

124 a
CXXXV. CXXXVIXXXVILA
1300 C lko

hol,
eter
este
I,
asa
m
kar
bok
sila
t,
anh
idri
da

CXXXVIII. *Sumber : Pavia dkk.

2001

CXXXIX.

CXL.

CXLI.

CXLII.

CXLIIL

CXLIV. Tabel 4.3 Data puncak serapan
inframerah obat acetosal pasien

normal
CXLW.

CXLVI. Bi CXLVICXLVIIL.
langan J CXLIX. Ti
gelom pe
bang vibra

CL. CLL si

Pu Lite

CLIV. CLVII. CLVII.CLIX. Arom
305 C atik
CLV. (rega
ngan
CLVL /
311 stretc
h)
CLXI. CLXII.CLXIII. A
240 0] sam
karbo

ksilat
CLXV. CLXVICLXVII. A



310 N mina sulfo

dan nami
amid de
a CLXXXVUOLXXXIXC. Fluor
prime 100 C in
r dan
sekun CXCI. CXCIV. CXCV.CXCVIL A
der 650 C lkena
(rega CXCIL (beng
/ CXCIIL n
stretc 721 kelua
h) r
CLXVIIICLXIX. CLXX.CLXXI. A bidan
159 155 N mina g /
dan out of
amid plane
a bend)
prime CXCVIIL. CXCIXCC. Arom
r dan 690 C atik
sekun (beng
der koka
(beng n
koka kelua
n/ben r
d) bidan
CLXXII. CLXXVI. CLXXWLXXVIII. g /
CLXXIIL.100 C Alkohol, out of
CLXXIV. eter, plane
CLXXV. ester, bend)
121 asam CCII. CCIII. CCIV. Klori
karbo 540 c n
ksilat, ccv
a.r;hld CCVI.
rida CCVIl.Tabel 4.4 Data puncak serapan

CLXXX. CLXXXILXXXIL A inframerah limbah acetosal pasien

100 C mina normal
CCVIIL. Bila CCIX. CCX. Ti
CLXXXIWVCLXXXALXXXVI. ngan Jen pe
114 S Sulfon, gelomb vi
sulfo ang br
nil CCXI.  CCXIL. as
klorid Pun Liter i
4,
sulfat CCXV. CCXVIIIL. CCXIX. CCXX.

3200 O- Alkohol,

b



CCXVL
CCXVIL
338

fe
no

(b

eri

de
d)
CCXXII. CCXXIIICCXXIV.
2400 O- Asam
ka
rb
ok
sil
at

CCXXVI. CCXXVILCXXVIIL

3100 N- Amina

da

mi
da
pr
im
er
da

se
ku
nd
er

(r

eg
an
ga
n/
St

h
CCXXIX.CCXXXI. CCXXXIECXXX%II.
CCXXX. 2100 C= Alkuna
213
CCXXXV.CCXXXWCXXXVII.
1940 X= Allena,
ke
te
na
is
0s
ia
na
t,
is
oti
0s
ia
na
t
CCXXXVUOLXL. CCXLI. CCXLIL.
CCXXXIXL600 C= Alkena
165
CCXLIV. CCXLV. CCXLVI.
1630 C= Amida
CCXLVIII.CCXLIXCCL. 1
1640 C= mi
na
da
n
oX
im
a
CCLL CCLV. CCLVI. CCLVIIL
1000 C- Alkohol,
CCLIL et
er,
CCLIII. es
CCLIV. ter
124

re
tc

das



m bi

ka da
b ng
ok /
sil 0
at, ut
an of
hi pl
dr a
id ne
a be
CCLIX. CCLX. CCLXI. n
1000 C- Amina d)
CCLXXVICCLXXVIIILXXTX.
CCLXIII. CCLXIV.CCLXV. 690 C- Aromatik
1140 S= Sulfon, (b
su en
on ok
il an
kl ke
or lu
id ar
d, bi
su da
Ifa ng
t, /
su 0
1f ut
on of
a pl
mi a
de ne
CCLXVII. CCLXVIILCLXIX. be
1000 C- Fluorin n
d)
CCLXX. CCLXXIICCLXXIZCLXXV. CCLXXXICCLXXXICLXXXIIL
CCLXXI. 650 C- Alkena 540 C- Klorin
CCLXXII. (b
729, en CCLXXXIV.
gk CCLXXXV. Dari tabel 4.1 dan 4.2
ok menunjukkan adanya perbedaan hasil analisis
an spektroskopi  inframerah.  Perbedaan  hasil
spektrum obat dan limbah acetosal dapat
ke dibandingkan bahwa gugus O-H yang terdapat
lu pada obat dan limbah acetosal pada penderita
ar miom menunjukkan serapan yang sangat panjang

dan sangat lebar dan ciri-ciri tersebut merupakan



cirri-ciri dari O-H asam karboksilat. Bergesernya
bilangan gelombang (ke kiri) gugus karbonil C=0
pada obat acetosal karena atom O terikat langsung
pada cincin dan terjadi resonansi antara atom O
yang berikatan langsung dengan cincin seperti
yang diilustrasikan pada gambar 4.2, sehingga
menyebabkan bilangan gelombang melebihi dari
1750 — 1735 cm™ dan frekuensi bergeser lebih
tinggi (Pavia dkk. 2001).

CCLXXXVI, e ur o
CCLXXXVII
CCLXXXVIIg Q.
CCLX XXX, it

CCXC.Gambar 4.2 Atom O yang terikat
langsung dengan cincin

CCXCLI.
CCXCII.
CCXCIII. Obat dan imbah
benzoquinon (Bq)
CCXCIV. Hasil analisa

spektroskopi  inframerah = dalam  obat
benzoquinon menunjukkan adanya vibrasi
O-H, gugus C=0 dan vibrasi siklik C=C.

CCXCV. Tabel 4.5 Data puncak serapan
inframerah obat benzoquinon
penderita miom

CCXCVI. Bila CCXCWCXCVIIL

ngan J CCXCIX. T

gelomb ipe

ang vibr
CCC. CCClL asi
Pu Liter

CCCIV. CCCVI. CccVvILCCVIIL A
CCCV. 3400 (0] lkoh
322 ol/fe
nol
(H-
bou
nde
d)
CCCX. CCCXICCCXII. A
3400 0] sam
karb
oksi

lat
CCCXIV. CCCXWCCXVI A

3500 N min

dan
ami
da

pri

mer
(str
etch

)
CCCXVICCCXVIIL.CCCXIKCCXX. A

166 1680 C mid

a
CCCXXII. CCCXXIUCXXIV.

1690 C Imina dan
oxi

ma
CCCXXMCCCXXVIICCCXXMAUX XIX.

CCCXXVI640 N Amina dan
162 ami
da
pri
mer
(be
nd)
CCCXXXI.CCCXXXACX X XIII.

1680 C Amida

CCCXXXVCCCXXOVIXXXVIL.
1680 C Alkena

CCCXXXMIIXXXIXCCCXICCCXLI. A

832 900 — C rom
atik
(out
of
pla

ne
CCCXLIIIL. CCCXITUuCXLV. )A
1000 C lkan
a
(out
of
pla
ne)
CCCXLVI. *Sumber : Pavia dkk.

2001
CCCXLVIL



CCCXLVIIL Tabel 4.6 Data puncak
serapan inframerah limbah
benzoquinon penderita miom

CCCXLIX. CCCL.CCCLL. T

Bilangan J ipe
gelomb vibr
ang asi

CCCLII. CCCLIIL.

Pu Litera

CCCLVI.CCCLVII. CCCLVOCCLIX. A

253 3400 0] sam
kar
bok

silat
CCCLXI. CCCLXIICCLXIII.

2550 S Mercaptans

CCCLXIV.CCLXVII.CCCLXMIIILXIX.

CCCLXV2970 C Metil CH;
CCCLXVI. did
285 uku
ng
den
gan
sera
pan
144
1,6
9
CCCLXXI. CCCLXXILLXXIII.
2900 C Aldehid
CCCLXXV.CCCLX3OALXXVII.
3000 C Alkana
(str
etc
h)
CCCLXXNOTLXXX CCCLXXCLXXXII.
CCCLXXIB80 C Amida
165

CCCLXXXDCCLXOCOLXXXVI.

1725 C Keton

CCCLXXXVHOLLXXIXC. 1
1690 C min
a

dan
oxi
ma
CCCXCI.CCCXCII. CCCXMuCXCIV.
892 900 — C Aromatik
(out
of
pla
ne
ben
d)
CCCXCVI. CCCX@MUCXCVIIL
1000 C Alkana
(out
of
pla
ne
ben
d)

CCCXCIX. *Sumber Pavia dkk.

2001

CD.

CDLI.

CDII. Tabel 4.7 Data puncak serapan
inframerah obat benzoquinon pasien

normal
CDIII. Bilang CDIV. CDV.
an Jen CDVIL Ti
gelomb pe
ang vib
CDVII. CDVIII. ras
Pun Liter i

CDXI. CDXII. CDXIII. CDXIV.

317 2400 O- Asam
kar
bo
ksi

lat
CDXVI. CDXVII.CDXVIII.

3100 N- Amina
da
n
am
ida
pri
me



da
n
se
ku
nd
er
(re
ga
ng
an/
str

etc
h)

CDXIX. CDXX. CDXXI. CDXXIL

215

2100 C= Alkuna

CDXXIV. CDXXV. CDXXVI.

1940 X= Allena,
ket
en
a,
iso
sia
nat
iso
tio
sin
at

CDXXVILCDXXIX. CDXXX.CDXXXI.

CDXXVII600 C= Alkena
163
CDXXXIICDXXXI¥DXXXV.
1630 C= Amida
CDXXXVIDXXXVIOXXXIX.
1550 N- Amina
da
n
am
ida
pri
me
r
da

se
ku
nd
er
(be
ng
ko
ka
n/
be
nd

)
CDXL. CDXLIV. CDXLV. CDXLVI.

1000 C- Alkohol,
CDXLI. ete
CDXLII. I,
CDXLIII. est
128 er,
asa

kar
bo

ksi
lat,
an

hid
rid

CDXLVIICDXLIXCDL. A
1000 C- mi

na
CDLII. CDLIII. CDLIV.

1140 S= Sulfon,
sul
fo
nil
klo
rid
4,
sul
fat

b

sul
fo
na
mi



CDLVL
1000

CDLIX. CDLXIL
CDLX. 650

CDLXI.

774

de
CDLVII. CDLVIII.

C- Fluorin

CDLXIIL.CDLXIV.

C- Alkena
(be
ng
ko
ka
n
kel
uar
bid
an

g)

CDLXVI. CDLXVILCDLXVIII.

690

CDLXX.
540

CDLXXIII.
CDLXXIV.

CDLXXV. Tabel 4.8 Data puncak serapan

C- Aromatik
(be
ng
ko
ka
n
kel
uar
bid
an

g)
CDLXXICDLXXII.

C- Klorin

inframerah  limbah  benzoquinon
pasien normal
CDLXXVI. CDLXXWDLXXVIIL.
Bilangan Jen CDLXXIX.
gelomb Tipe
ang vib
CDLXXXCDLXXXI. ras
Pun Liter i

CDLXXXMMLXXXV.DLXXXSDLXXXVII.

321

2400

O- Asam
kar
bo

ksi

lat
CDLXXXIXDXC. CDXCI.

3100 N- Amina

da
n
am
ida
pri
me
r
da
n
se
ku
nd
er
(re
ga
ng
an/
str

etc
h)

CDXCII. CDXCIII. CDXCIV.CDXCV.

215

DI.
164

2100 C= Alkuna

CDXCVII.CDXCVIIDXCIX.

1940 X= Allena,
ket
en
a,
iso
sia
nat
iso
tio
sin
at

DII. DIII. DIV. Al

1600 C= ke

na
DVI DVII. DVIIL A

1630 = mi
da



DX. DXI. DXII. A 1140 S= Sulfon,

1550 N- mi sul
na fo
da nil
n klo
am rid
ida a,
pri sul
me fat
r )
da sul
n fo
se na
ku mi
nd de
er DXXIX. DXXX. DXXXI.
(be 1000 C- Fluorin
ng
ko DXXXII. DXXXV. DXXXVIDXXXVII.
Ka DXXXIII650 C- Alkena
n/ DXXXIV. (be
be 733 ng
nd ko
) ka

DXIII. DXVII. DXVIII. DXIX. Al n

1000 C- ko kel

DXIV. hol uar
, bid

DXV. ete an
I, g)

DXVI. est DXXXIX.DXL. DXLI. Ar
123 er, 690 C- om
asa ati

m k

kar (be

bo ng

ksi ko

lat, ka

an n

hid kel

rid uar

a bid

DXXI.  DXXII. DXXIII. an

1000 C- Amina g)

DXLIII. DXLIV. DXLV.KI
DXXV. DXXVI. DXXVII. 540 C- ori



n
DXLVI

DXLVIIl.Dari tabel 4.5 dan 4.6
menunjukkan adanya perbedaan hasil analisa
spektroskopi inframerah pada obat dan limbah
bnzoquinon. Hasil FT-IR pada pada limbah
benzoquinon terdapat gugus O-H pada bilangan
gelombang 2536,22 menunjukkan serapan O-H
asam karboksilat karena memiliki pita serapan
yang panjang dan sangat lebar.

DXLVIIL. Bergesernya bilangan
gelombang (ke kanan) vibrasi gugus karbonil
C=0 pada limbah benzoquinon disebabkan karena
gugus C=0 terkonjugasi oleh C=C sehingga
bilangan gelombangnya bergeser ke yang lebih
rendah (Pavia dkk. 2001)

DXLIX.
DL. Obat dan limbah HUM
(Urea)

DLI. Hasil analisa spektroskopi
inframerah dalam obat dan limbah HUM
(urea) menunjukkan pada obat dan limbah
HUM (urea) terdapat vibrasi N-H amina
primer, gugus C=0, gugus C-N.

DLII. Tabel 4.9 Data puncak serapan
inframerah obat HUM penderita

miom
DLIII. Bilanga DLIV. DLWV.
n J DLVI. Tip
gelomb e
ang vibr
DLVII. DLVIII. asi
Pu Litera

DLXI. DLXIII. DLXIVDLXV.Am

3500 N ina
DLXII. dan

334 ami
da
pri
mer
(str
etch

ing)

DLXVII. DLXVIDLXIX. A

3400 0] sam
kar
bok
silat

DLXXI. DLXXIDLXXIII. A

3400 0 lko
hol/
fen
ol
(H-
bou
nde
d)

DLXXIV.DLXXVI. DLXXVWVILXXVIII.

DLXXV. 1680 C Amida
168

DLXXX. DLXXXDLXXXII.I

1690 C min
a
dan
Oxi

ma
DLXXXIV.DLXXXDLXXXVI.

1680 C Alkana

DLXXXMIDIXC. DXCI. DXCII. A

DLXXXVI35Q C min
DLXXXIX. a

115 DXCIV. DXCV.DXCVIL. F
1400 C luor
ide
DXCVIII. DXCIXDC. Sulf
1350 S one
S,
sulf
onil
klor
ida,
sulf
at,
sulf
ano
ami

da
DCI. DCII. DCIII. DCIV. Met

294 2970 C il
CH,
did
uku
ng



den

gan
144
5,80
DCV. DCVI DCVII.DCVIII. A
3100 C lkan
a
DCX. DCXI. DCXII. A
3000 C ldeh
ida
DCXIV. DCXV.DCXVI. A
3400 0] sam
kar
bok
silat
DCXVII. *Sumber : Pavia dkk. 2001
DCXVIIL
DCXIX.

DCXX. Tabel 4.10 Data puncak serapan
inframerah limbah HUM penderita
miom

DCXXI. Bila DCXXIDCXXIII.
ngan J DCXXIV. T
gelomb ipe
ang vibr

DCXXV. DCXXVL asi

Pu Litera

DCXXIXDCXXXI. DCXXXQUXXXIII.

DCXXX.3500 N Amina dan

342 ami
da
pri
mer
(str
etch

ing)

DCXXXV. DCXXXDUXXXVII.

3400 0] Asam
kar
bok
silat

DCXXXIX.DCXL.DCXLI. A

3400 0] lko
hol/
fen
ol
(H-

bou
nde
d)
DCXLII. DCXLIV. DCXLVDCXLVI. A
DCXLIII.1680 C mid
167 a
DCXLVIII. DCXLIKXCL. Imi
1690 C na
dan
Oxi
ma
DCLII. DCLIII.DCLIV. A
1680 C lkan

d
DCLV. DCLVIII. DCLIXDCLX.Am

1350 C ina
DCLVL

DCLVIL DCLXII. DCLXIIDCLXIV. F
115 1400 C luor
ide
DCLXVI. DCLXMDCLXVIII.
1350 S Sulfones,
sulf
onil
klor
ida,
sulf
at,
sulf
ano
ami

da
DCLXIXDCLXXII. DCLXXDTLXXIV.

DCLXX. 2970 C Metil CH,
DCLXXI. did

292 uku

ng

den

gan

144

5,80
DCLXXVI.DCLXXDULXXVIII.
3100 C Alkana

DCLXXX. DCLXXDILXXXII.
3000 C Aldehida



DCLXXXINDCLXXDOLXXXVI. 216 2100 C= Alkuna

3400 @) Asam
kar DCCXII. DCCXIIIDCCXIV.
bok 1940 X= Allena,
silat ket
DCLXXXVII. *Sumber : Pavia dkk. en
2001 a,
DCLXXXVIII. iso
DCLXXXIX. ]
DCXC. Tabel 4.11 Data puncak serapan S1a
inframerah obat HUM pasien normal nat
DCXCI. Bil DCXCII. DCXCIII. ,
angan Jen iso
gelomb DCXCIV. tio
ang Tipe sin
DCXCV. DCXCVI. vib at
Pun Liter ras DCCXYV. DCCXVIL.DCCXVIDCCXIX.
i DCCXVI.1600 C= Alkena
DCXCIX.DCC. DCCI. DCCII.As 160
320 2400 O- am DCCXXI. DCCXXIDCCXXIII.
kar 1630 C= Amida
bo
ksi DCCXXV.DCCXXWMCCXXVII.
lat 1550 N- Amina
DCCIV. DCCV. DCCVL da
3100 N- Amina n
da am
n ida
am pri
ida me
pri r
me da
r n
da se
n ku
se nd
ku er
nd (be
er ng
(re ko
ga ka
ng n/
an/ be
str nd
etc )
h) DCCXXVIDCCXXXINCCXXXDICXXXIV.

DCCVII. DCCVIII. DCCIX. DCCX. DCCXXIX000 C- Alkohol,



DCCXXX. ete

DCCXXXI. I,

116 est
er,
asa
m
kar
bo
ksi
lat,
an
hid
rid
a

DCCXXXVICCXXXDACXXXVIII.

1000 C- Amina

DCCXL. DCCXLIDCCXLII.

1140 S= Sulfon,
sul
fo
nil
klo
rid
d,
sul
fat

b

sul
fo
na
mi
de
DCCXLIVDCCXLVDCCXLVI.
1000 C- Fluorin

DCCXLVDCCL. DCCLI. DCCLII.
DCCXLVHI0 C- Alkena
DCCXLIX. (be
746 ng
ko
ka
n
kel
uar
bid

dan

g)
DCCLIV. DCCLV. DCCLVL

690 C- Aromatik
(be
ng
ko
ka
n
kel
uar
bid
an

g
DCCLVIIIDCCLIX.DCCLX.

540 C- Klorin

DCCLXI.

DCCLXII.

DCCLXIIL. Tabel 4.12 Data puncak
serapan inframerah limbah HUM
pasien normal

DCCLXIV. DCCLXWCCLXVI.
Bilangan Jen Tipe
gelomb vi
ang br
DCCLXVIDCCLXVIIIL. as
Pun Liter i

DCCLXXIDCCLXXIMCCLXXMCCLXXVI.
DCCLXXB3200 O- Alkohol,
DCCLXXIII. fe
322 no

|

(b

eri

ka

ta

=

de



d)

DCCLXXWNUCLXXDKCLXXX.
2400 O- Asam
ka
rb
ok

sil

at
DCCLXXXNICCLXXDIIILXXXIV.
3100 N- Amina

da

a
mi
da
pr
im
er
da
n
se
ku
nd
er
(r
eg
an
ga
n/
St
re
tc
h)

DCCLXXYPUCLXXXDACLXXDXATIX X XIX.

DCCLXXXMIO C= Alkuna

217
DCCXCI. DCCXCIDCCXCIII.

1940 X= Allena,
ke
te
na
is
0s
ia
na

is
oti
0S
ia
na

t
DCCXCIVDCCXCVIDCCXCMILCXCVIII.

DCCXCV.1600 C= Alkena

161
DCCC. DCCCI. DCCCIL

1550 N- Amina

DCCCIV. DCCCVIIIDCCCIXDCCCX.
DCCCV. 1000 C- Alkohol,
DCCCVI. et
DCCCVII. er,
119 es
ter

das

ja5]



DCCCXXDCCCXXWICCCXXMIILCXXVIIL.

ka
rb
ok
sil
at,
an
hi
dr
id
a
DCCCXII.DCCCXIIDCCCXIV.
1000 C- Amina

DCCCXVIDCCCXMICCCXVIIIL.

1140 S= Sulfon,
su
If
on
il
kl
or
id

su
Ifa
t,
su
1f
on
a
mi
de
DCCCXX.DCCCXXDCCCXXII.
1000 C- Fluorin

DCCCXXBB0 C- Alkena
DCCCXXYV. (b

723,

en
gk
ok
an
ke
lu
ar
bi

da
ng

d
DCCCXX)DCCCXXD(ICCX%(XII.
690 C- Aromatik

(b

en

gk
ok
an
ke
lu
ar
bi
da
ng

/

o

ut

of
pl

a

ne

be

n

d)
DCCCXXXINCCXXDOCCXXXVI.
540 C- Klorin

DCCCXXXVII.

DCCCXXXVIIL Vibrasi N-H
untuk obat dan limbah HUM (urea) penderita
miom (tabel 4.9 an 4.10) merupakan vibrasi N-H
amina primer karena amina primer memiliki
ciri-ciri dua pita (puncak) serapan dan berada
pada daerah bilangan gelombang 3500 — 3300
cm™ (Pavia dkk. 2001)

DCCCXXXIX.



DCCCXL. Obat dan limbah kopi (be

DCCCXLI. Hasil spektroskopi nd)
inframerah pada obat dan limbah kopi DCCCLXXPUILCIDOUKL XXX,
menunjukkan gugus fungsi C=0, gugus C=N, 1680 C Amida
dan gugus C-N.

DCCCXLII. Tabel 4.13 Data puncak DCCCLXXRUOCCIDXGCAIX X XIV.
serapan  inframerah  obat  kopi 1680 C Alkena
penderita miom

DFl:CCXLIII' bcce ) CXLV. DCCCLXRXKUCLXXRVCCIDOOGOWIX X X VIII.

Bilangan J Tipe 294 2970 C  Metil CH;

gelomba vibr
ng asl DCCCXC. DCCCXWICCXCIL.

DCCCXLYICCCXLVIL. 3000 C Alcohol

Pun Litera ’

este

DCCCL. DCCCLI. DCCCIDCCCLIII. r’t

338 3400 O  Asam erer

kar ’
bok asa
sila m
‘ kar
DCCCLV. DCCCINECCCLVIL bok
3400 O  Alcohol/fe sila
t
nol
(H- DCCCXCDLCCXCIWDCCCXaBCCXCVIL
127 1350 C Amina
bou
nde
d) DCCCXCVDLCCXMX. Alc
DCCCLIX. DCCCIDCCCLXL 1300 ¢ fho
3500 C Amina dan ’
ami este
da b
. eter
pri
mer ’

DCCCLXIDCCCLXVDCCCIDOULLXVIIL asa

DCCCLXH#25 C Keton m

DCCCLXIV. kar

DCCCLXWHCCCLXXDCCCIDOACLXXIL. bok

164 1690 C  Imina dan sila

oxi t)

ma anh
DCCCLXXDCCCIDXXCOCLXXVI. idri
1640 N Amina dan d

ami CMI. *Sumber : Pavia dkk. 2001

da CMIL.

) CMIII. Tabel 4.14 Data puncak serapan
pri inframerah limbah kopi penderita

mer miom



CMIV. 1680 C mid

CMV. Bilanga CMVI.CMVII. T a
n J ipe CMXLIV. CMXLVMXLVI. A
gelomba vibr 1680 C lke
ng asi na
CMVIII. CMIX. CMXLVIICMXLVIII.CMXLIGML. Met
Pun Litera 292 2970 C il
CH
CMXII. CMXIII. CMXIMCMXV. A )
344 3400 0] sam CMLII. CMLIIICMLIV. A
kar 3000 C Ico
bok hol,
sila este
t I,
CMXVIL. CMXVIMXIX. A eter
3400 (0] Ico ,
hol/ asa
fen m
ol kar
(H- bok
bou sila
nde t
d) CMLV. CMLVI. CMLVICMLVIII. A
CMXXI. CMXXIMXXIII. A 127 1350 C min
3500 C min a
a CMLX. CMLXICMLXII. A
dan 1300 C Ico
ami hol,
da este
pri I,
mer eter
CMXXIVCMXXVIIICMXXBXMXXX. K ,
CMXXV. 1725 C eto asa
CMXXVL 0 o
CMXXVIEMXXXIL CMXXKNIXXXIV. Kar
165 1690 C  Imina dan bok
0x1 sila
ma t)
CMXXXVICMXXKWMXXXVIII. anh
1640 N Amina dan o
} idri
ami d
da CMLXIIL
pri

CMLXIV. Tabel 4.14 Data puncak serapan

et inframerah obat kopi pasien normal
(be CMLXV. Bil CMLXVICMLXVIIL.
nd) angan Jen Tipe

CMXL. CMXLICMXLII. A gelomb vi



ang br

CMLXVIEMLXIX. asi
Pun Liter

CMLXXICMLXXV.CMLXXVIMLXXVII.

ﬁZOO O- Alkohol,

fe
CMLXXIV. no

320 1
(b
eri
kat
an
H/
H-
bo
un
de
d)

CMLXXIXCMLXXXCMLXXXI.
2400 O- Asam

CMLXXI

ka
rb
ok
sil
at
CMLXXXIMLXXXIMLXXXV.
3100 N- Amina
da
n
am
ida
pri
me

da

se
ku
nd
er

(re
ga
ng
an

str
et
ch

)
CMLXXXOMLXXXUMLXXXIMXC.

CML XX)@\]lﬂo C= Alkuna
214
CMXCII. CMXCIIICMXCIV.
1940 X= Allena,
ket

en
a,

iso
sia
nat

iso
tio
sin
at
CMXCV. CMXCVIICMXCVIOIMXCIX.

CMXCVI.lGOO C= Alkena
164
MI. MIL. MIII. A
1630 C= mi
da
MV. MVI. MVII. Im
1640 C= ina
da
n
0X
im

a
MVIII. MXII. MXIIL. MXIV. Al

1000 C- ko
MIX. ho
1,
ete
MX. c
est
MXI. er,
127 as



ka MXVI. MXVII. MXVIII.
rb 1000 C- Amina
ok

sil

at,

an

hi

dri

da



MXX. MXXI. MXXII.

1140 S= Sulfon,
sul
fo
nil
kl
ori
da,
sul
fat

sul
fo
na
mi
de
MXXIV. MXXV. MXXVI.
1000 C- Florin

MXXVIIL.MXXX. MXXXI. MXXXII.

MXXVIIL.

MXXIX.
756

650 C- Alkena

(b
en
gk
ok
an
kel
ua
r
bi
da
ng
/
ou
t-0
f-p
la
ne
be
nd

)

MXXXIV. MXXXV.MXXXVI

690 C- Aromatik
(b

en

ok
an
kel
ua
r
bi
da
ng
/
MXXXVII.
out-of-pla
ne
be
nd

)

MXXXIX.MXL. MXLI.KI
540 C- ori
n

MXLIIL.

MXLIII. Tabel 4.15 Data puncak serapan
inframerah limbah kopi pasien normal

MXLIV. Bil MXLV. MXLVL
angan Jen Tipe
gelomb vi
ang br

MXLVII. MXLVIIL asi

Pun Liter

MLIL MLIII. MLIV. MLV. Al
3200 O- ko

MLII. ho

321
fe

no

(b
eri
kat
an
H/

bo
un



MLXIV. MLXVL

MLXV.
215

MLVII.
2400

MLXI.
3100

2100

MLXX.
1940

de
d)
MLVIII. MLIX. As
O- am
ka
rb
ok
sil
at
MLXII. MLXIII.
N- Amina
da
n
am
ida
pri
me

da

se
ku
nd
er

(re
ga
ng

dan

str
et
ch

)

MLXVII.MLXVIII.
C= Alkuna

MLXXI. MLXXII.

X= Allena,
ket
en
4,
iso
sia
nat

iso
tio
sin
at
MLXXIIIMLXXV. MLXXVIMLXXVII.

MLXXIV. 1600 C= Alkena

163
MLXXIX. MLXXX.MLXXXI.

1630 C= Amida

MLXXXIIMLXXXIMLXXXYV.

1550 N- Amina
da
n
am
ida
pri
me
r
da
n
se
ku
nd
er
(b
en
gk
ok
an
/
be
nd

)

MXCI. MXCIL
C- Alkohol,
ete

MLXXXWIXC.
MLXXX VY

MLXXXVIIL. r

MLXXXIX. est

123 er,
as
am
ka
rb
ok



sil MXCIV. MXCV. MXCVL
at, 1000 C- Amina
an

hi

dri

da



MCV.

MCVL

MCVIL.
749

MXCVIII. MXCIX. MC. Su

1140 S=

MCII. MCIIL.

1000 C-

MCVII. MCIX.

650 C-

Ifo

sul
fo

nil
kl

ori
da,
sul
fat

sul
fo
na
mi
de
MCIV. Fl
ori
n

MCX. Al
ke
na
(b
en
gk
ok
an
kel
ua
r
bi
da
ng
/
ou
t-0
f-p
la
ne
be
nd

)

MCXII. MCXIII. MCXIV.

690 C-

Aromatik

(b
en

ok
an
kel
ua
r
bi
da
ng
/

MCXV.

out-of-pla
ne
be
nd

)

MCXVII. MCXVIIIMCXIX.
540 C- Klorin

MCXX.

MCXXI. Bergesernya bilangan gelombang
(ke kanan) vibrasi gugus karbonil C=0 pada obat
kopi penderita miom disebabkan karena gugus
C=0 terkonjugasi oleh C=C sehingga bilangan
gelombangnya bergeser ke yang lebih rendah
(Pavia dkk. 2001)

MCXXII.

MCXXIII.
MCXXIV. SIMPULAN

MCXXYV. Hasil penelitian yang didapatkan
dapat disimpulkan bahwa hasil identifikasi gugus
fungsi pada obat dan limbah balur penderita miom
dan pasien normal terdapat persamaan kandungan
gugus fungsi yang terdapat pada obat dan limbah
balur. Sehingga belum dapat ditentukan gugus
fungsi yang berperan dalam menyembuhkan
miom karena tidak terdapat perbedaan gugus
fungsi pada obat maupun limbah penderita miom
dan pasien normal. Namun hasil FT-IR untuk
penderita ~miom  menunjukkan terjadinya
pergeseran bilangan gelombang yang belum dapat
dianalisa.
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